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Abstrak. Boros adalah perbuatan yang dilarang Allah dan dapat membawa manusia kejalan yang 

menyesatkan. Boros juga merupakan salah satu perbuatan tercela yang dapat menghalangi manusia kepada 

kebaikan karena mereka (para pemboros) menganggap apa yang mereka miliki adalah hak mereka 

seutuhnya dan dapat digunakan semuanya saja. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman yang mendalam 

tentang prilaku boros. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui pendapat para mufassir dari Q.S. Al-

Isra: 26-29. (2) Mengetahui esensi pendidikan yang terkandung dalam .S. Al-Isra: 26-29. (3) Mengetahui 

pendapat para ahli pendidikan tentang prilaku boros. (4) Mengetahui implikasi pendidikan yang dapat 

diambil dari esensi Q.S. Al-Isra: 26-29 tentang larangan berlaku boros. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriftif analisis, dengan teknik pengumpulan data studi literature. Kegiatan ini dilakukan guna 

memecahkan masalah pada masa sekarang dan berupaya memberikan informasi mengenai implikasi 

pendidikan dari Q.S. Al-Isra ayat 26-29 tentang larangan berprilaku boros. Hasil dari penelitian ini dapat 

menggambarkan tentang kandungan QS, Al-Isra ayat 26-29 dengan esensi yang meliputi: 1. Allah 

memerintahkan hidup sederhana dan melarang prilaku boros. 2. Kufur akan nikmat dan berbuat maksiat 

adalah perbuatan setan. 3. Membiasakan diri agar terhindar dari prilaku boros dan kikir. Adapun implikasi 

pendidikan: (1) Harus membudayakan hidup sederhana. (2) Harus senantiasa mensyukuri nikmat yang 

telah di berikan Allah. (3) Harus mampu mengendalikan diri.  
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A. Pendahuluan  

Al-Quran merupakan pedoman bagi umat muslim yang didalamnya terkandung 

ajaran dan aturan yang berupa perintah dan larangan untuk segenap umat manusia 

dalam menjalankan kehidupannya, agar senantiasa selalu berada dalam aturan Allah 

san dalam menjalankannyapun selalu dinaungi oleh ridhonya. Iman adalah pondasi 

awal dimana manusia menentukan jalan hidupnya untuk menuju jalan yang lurus, iman 

ini merupakan ketaatan manusia dari lisan, hati sampai perbuatan, karena itu iman 

adlah aspek utama dalam meyakini kebenaran ajaran agama islam. Perbuatan tercela 

sebagai salah satu hal yang menyimpang dari iman dan pengingkaran terhadap 

kebenaran ajaran dan aturan agama islam, yakni tidak menjalankan aturan aturan yang 

telah ditetapkan Allah, hal inilah yang menyebabkan manusia terarah kepada 

perbuatan tercela yang pada akhirnya akan menjerumuskan manusia kepada 

kemusyrikan, kedengkian, berlebih-lebihan, dan ketamakan. Salah satu perbuatan yang 

tercela yang mengacu pada penyimpangan yakni menghambur-hamburkan harta secara 

berlebih-lebihan atau boros. Ibnu Jauzi dalam kitab Zaadul Maasir (1984,5:27-28) 

mengemukakan bahwa yang dimakdsud boros ada dua pendapat dikalangan para 

ulama:  

1. Boros berarti menginfakkan harta bukan pada jalan yang benar. Ini dapat kita 

lihat dalam perkataan para pakar tafsir yang telah disebutkan diatas.  

2. Boros berarti penyalahgunaan dan bentuk membunag-buang harta. Abu Ubaidah 

berkata, “Mubadzzir (orang yang boros) adalah orang yang menyalahgunakan, 

merusak dan menghambur-hamburkan harta.  

Harta kekayaan yang kita miliki hanya sebuah ujian bagi kita didunia ini dalam 

menjalankan perintah Allah yang mana itu semua akan membuat manusia berlaku 

perbuatan tercela yang menyimpan dari aturan Allah SWT. Dalam Q.S.  At-Taghabun 

ayat 15 disebutkan bahwa:  

ُ عِىديَُٓۥ أجَۡسٌ عَظِيمٞ  ٱللََّّ ََ  
ٞۚ
دمُُمۡ فحِۡىَةٞ ىََٰ َۡ أَ ََ ىنُُمۡ  ََُٰ   ٥١إوَِّمَآ أمَۡ

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan [bagimu]: di sisi 

Allah-lah pahala yang besar. (Q.S. 64: 15) 

Islam mengajarkan kepada kita untuk hidup hemat. Hemat digambarkan oleh 

Allah adalah suatu perbuatan yang berada ditengah-tengah antara boros dan kikir.  

Hidup hemat ini ditegaskan oleh Al-Quran, antara lain dalam surat Al-Furqon 

ayat 67, yaitu:  

 

امٗا  َُ ىِلَ قَ مَانَ بيَۡهَ ذََٰ ََ ىَمۡ يقَۡحسَُُاْ  ََ ٱىَّرِيهَ إِذآَ أوَفقَُُاْ ىَمۡ يسُۡسِفُُاْ  ََ٧٦  

 

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan [harta], mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak [pula] kikir, dan adalah [pembelanjaan itu] di tengah-

tengah antara yang demikian. (QS, Al-Furqon: 67) 

Jelas bahwa hemat itu berbeda dengan kikir dan berbeda pula dengan boros. 

Hemat merupakan pola hidup yang menerapkan prinsip-prinsip kehati-hatian dengan 

mempertimbangkan kepentingan yang akan dating. Orang yang hemat mampu 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara tepat dan dapat menyimpan kelebihan 

untuk manfaat berikutnya. Hemat merupakan salah satu cerminan orang zuhud yang 

hanya mengambil sesuatu sesuai dengan haknya dan keperluannya. Penerapan pola 

hidup hemat saat ini sangat penting karena tidak hanya menjamin hidup efisien tetapi 

juga mampu menjamin kehidupan yang akan datang.  

Pada fenomenanya, yang cenderung dilakukan oleh sebagian besar remaja 

khususnya dikota-kota besar saat ini, banyak dari mereka yang menganggap bahwa 
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uang yang mereka miliki memang sudah menjadi hak mereka, oleh karena itu mereka 

berhak dengan hartanya yang dapat digunakan semaunya saja. Padahal Allah telah 

menegaskan atas larangan menghambur-hamburkan harta dengan boros dalam Q.S. 

Al-Isra ayat 26-29 sebagai berikut:  

 

زۡ جبَۡرِيسًا  لََ جبَُرِّ ََ ٱبۡهَ ٱىسَّبيِوِ  ََ ٱىۡمِسۡنِيهَ  ََ َّٰ حَقًَُّۥ  ءَاتِ ذاَ ٱىۡقسُۡبَ هُ  ٦٧ََ يۡطََٰ مَانَ ٱىشَّ ََ طِيهِِۖ  يََٰ نَ ٱىشَّ ََُٰ اْ إِخۡ ُٓ زِيهَ مَاوُ إنَِّ ٱىۡمُبَرِّ

ٌَا  ٦٦ىِسَبِّۦًِ مَفُُزٗا  بلَِّ جسَۡجُُ ه زَّ مُ ٱبۡحغَِاءَٓ زَحۡمَةٖ مِّ ٍُ ا جعُۡسِضَهَّ عَىۡ إمَِّ ََ 

يۡسُُزٗا  لَٗ مَّ ُۡ مۡ قَ ٍُ حۡسُُزًا  ٦٢فقَوُ ىَّ ا مُوَّ ٱىۡبسَۡطِ فحَقَۡعدَُ مَيُُمٗا مَّ ٍَ لََ جبَۡسُطۡ ََ َّٰ عُىقُِلَ  لََ ججَۡعَوۡ يَدكََ مَغۡيُُىَةً إِىَ ََ٦٢  

 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan [hartamu] secara boros (26). Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 

adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya (27). Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas 

(28). Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 

janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan 

menyesal (29). (QS, 17: 26-29).  

Tafsir Al-Maraghi (1992) karangan Ahmad Mustafah menjelaskan bahwasanya 

setelah Allah menceritakan ihwal berbuat baik kepada kedua orang tua, maka cerita ini 

digabungkan dengan cerita ihwal berbuat baik kepada kerabat dan silaturahim.  

Setelahnya firman Allah Ta’ala dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

dengan boros. Setelah Allah menyuruh berinfak, Allah melarang berlebih-lebihan 

dalam melakukannya, namun harus tengah-tengah. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

“dan orang-orang, apabila mereka berinfak, maka mereka tidak berlebih-lebihan dan 

tidak pula kikir”.  

Kemudian Allah berfirman dengan nada melarang berbuat boros dan berlebih-

lebihan, sesungguhnya pemboros itu saudara setan. Maksudnya, mereka mirip dengan 

setan dalam hal keborosan, kedunguan, ketidaktaatan kepada Allah, dan setan itu 

sangat ingkar terhadap Tuhannya, yakni benar-benar ingkar, karena setan itu 

mengingkari nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya, tidak menaatinya, bahkan 

dia bercokol dalam mendurhakai dan menyalahiNya. Ibnu Mas’ud berkata: At-Tabdzir 

berarti berinfak secara salah. Demikian pula makna yang dikemukakan Ibnu Abbas. 

Mujahid berkata: jika seseorang menginfakkan hartanya dijalan kebenaran, maka hal 

itu tidak termasuk perbuatan tabdzir. Jika dia menginfakkan sebanyak satu mud dijalan 

kebatilan, maka dia termasuk kedalam kelompok orang yang memboroskan hartanya.  

Firman Allah Ta’ala, dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 

rahmat dari Tuhanmu, yakni apabila kerabatmu dan orang-orang yang diperintahkan 

supaya diberi olehmu, sedangkan kamu tidak mempunyai apapun untuk diberikan, 

serta kamu berpaling dari mereka karena kamu tidak memiliki persediaan, maka 

katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas, yakni berilah mereka janji yang 

menyenangkan, misalnya kamu mengatakan, “jika aku mendapat rizki dari Allah, 

insyaAllah aku akan mengantarkannya kerumahmu.” Demikianlah menurut penafsiran 

Mujahid, Ikrimah, dan para mufassir lainnya yang tidak hanya seorang.  

Dan Allah menyuruh untuk bersikap tengah-tengah pada ayat 29 dalam 

penghidupan, mencela kebakhilan, dan melarang berlebih-lebihan. “dan janganlah 

kamu menjadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu”. Maksudnya, janganlah kamu 

bakhil, tidak mau memeberi apapun kepada siapa saja. Dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkannya, yakni janganlah kamu berlebihan dalam berinfak, lalu kamu 
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memberi sesuatu diluar kemampuanmu. Jika kamu bakhil, maka kamu menjadi tercela 

karena orang-orang akan mencela dan mencercamu. Jika kamu terlampau dermawan 

dengan melebihi kemampuanmu, maka kamu menjadi orang yang tidak memiliki apa-

apa untuk diinfakkan; kamu seperti binatang yang mogok sehingga diam mematung 

karena lemah dan tidak berdaya.  

Dan Quraish Shihab dalam tafsirnya (al-misbah,2002) menjelaskan kata 

tabdzir/pemborosan dipahami oleh ulama dalam arti pengeluaran yang bukan haq. 

Karena itu, jika seseorang menafkahkan atau membelanjakan semua hartanya dalam 

kebaikan atau haq, dia bukanlah seorang pemboros. Sayyidina Abu Bakar r.a 

menyerahkan semua hartanya kepada Nabi SAW dalam rangka berjihad dijalan Allah. 

Sayyidina Utsman r.a membelanjakan separuh hartanya. Nafkah mereka diterima 

Rasulullah. Dan beliau tidak menilai mereka sebagai para pemboros. Sebaliknya, 

membasuh wajah lebih dari tiga kali dalam berwudhu’dinilai sebagai pemborosan 

walau ketika itu yang bersangkutan berwudhu dari sungai yang mengalir. Jika 

demikian, pemborosan lebih banyak berkaitan dengan tempat bukan dengan kuantitas.  

Kata ikhwan adalah bentuk jamak dari kata akhn yang diterjemahkan saudara. 

Kata ini pada mulanya berarti persamaan dan keserasian. Dari sini, persamaan dalam 

asal-usul keturunan mengakibatkan persaudaraan, baik asal usul jauh lebih lebih yang 

dekat. Persamaan setan dengan pemboros adalah persamaan sifatnya serta keserasian 

antar keduanya. Mereka berdua sama melakukan hal yang batil, tidak pada tempatnya. 

Persaudaraan itu dipahami oleh ibnu asyur dalam arti kebersamaan dan ketidak 

berpisahan setan dengan pemboros. Ini karena saudara biasanya selalu bersama dengan 

saudaranya dan enggan berpisah dengannya. Menurut ulama beraliran syiah 

persaudaraan disini berarti kebersamaan pemboros dengan setan secara terus menerus 

dan demikian juga setan dengan pemboros, seperti dua orang saudara sekandung yang 

sama asal usulnya sehingga tidak dapat dipisahkan. Demikian tulis Thabathabaí yang 

kemudian menambahkan bahwa makna ini diisyaratkan oleh Q.S. Fussilat ayat 25 

 

هُ فِيٓ  ُۡ مُ ٱىۡقَ ٍِ حَقَّ عَيَيۡ ََ مۡ  ٍُ مَا خَيۡفَ ََ مۡ  ٍِ ا بيَۡهَ أيَۡدِي ٍُم مَّ مۡ قسَُوَاءَٓ فَزَيَّىُُاْ ىَ ٍُ قيََّضۡىَا ىَ ََ هَ ٱىۡجِهِّ  ۞ م مِّ ٍِ أمَُمٖ قَدۡ خَيثَۡ مِه قبَۡيِ

سِسِيهَ  مۡ مَاوُُاْ خََٰ ٍُ وسِِۖ إوَِّ ٱلِۡۡ ََ  

٦١ 

Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka 

memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah 

atas mereka keputusan azab pada umat-umat yang terdahulu sebelum mereka dari 

jinn dan manusia, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi (Q.S. 

Fussilat ayat 25) 

Dari beberapa penafsiran diatas secara umum dapat kita lihat bahwasanya 

Allah melarang menghambur-hamburkan harta secara boros ataupun berinfak secara 

berlebih-lebihan karena perbuatan ini termasuk perbuatan setan, maka barang siapa 

yang berprilaku boros sesungguhnya pemboros itu saudara setan, mereka bersaudara 

dalam hal-hal tercela yang dapat menjauhkan manusia dari ketidaktaatan kepada Allah 

SWT. Dan Allah mengingatkan juga untuk bersikap tengah-tengah, maksudnya tidak 

berprilaku kikir ataupun tidak berlebih-lebihan. Maka dari itu kita harus menjauhi 

prilaku tercela ini dan berusaha untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT 

dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi segala larangannya.  

Begitu beragam bentuk pemborosan saat ini dari gemar membeli produk yang 

mahal-mahal karena gengsi, boros dalam menggunakan air bersih, air minum, listrik, 

pulsa, telepon, bensin, gas, dan lain-lain, sampai memiliki hobi yang mahal biayanya. 

Hal atau perbuatan seperti ini seharusnya diwaspadai, dijauhi serta diantisipasi oleh 
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manusia mengingat bahwasanya pemborosan itu jelas dilarang oleh Allah SWT dan 

termasuk saudara-saudara setan, yang mana setan itu adalah mahluk yang sangat 

ingkar terhadap tuhannya.  

Berdasarkan uraian diatas, betapa pentingnya pengetahuan kita terhadap makna 

pemborosan dan larangan atas perbuatan tercela ini. Karena boros itu dilarang maka 

perlu adanya upaya pendidikan untuk mengarahkan manusia agar terhindar dari sifat 

boros. Oleh karena itu perlu dibahas lebih lanjut, dengan demikian penulis mencoba 

menuangkannya dalam bentuk penelitian dengan judul: IMPLIKASI PENDIDIKAN 

DARI Q.S. AL-ISRA(17) AYAT 26-29 TENTANG LARANGAN BERPRILAKU 

BOROS. 

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pendapat para mufassir dari Q.S. Al-Isra: 26-29. 

2. Mengetahui esensi pendidikan yang terkandung dalam .S. Al-Isra: 26-29.  

3. Mengetahui pendapat para ahli pendidikan tentang prilaku boros. 

4. Mengetahui implikasi pendidikan yang dapat diambil dari esensi .S. Al-Isra: 26-

29 tentang larangan berlaku boros.  

B. Landasan Teori 

Penelitian ini didasarkan kepada Al-Qurán yang merupakan landasan hukum 

juga petunjuk bagi umat manusia. Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah: 2 

 

يۡمُحَّقِيهَ  ٌُدِٗ ىِّ  ًَِۛ بُ لََ زَيۡبََۛ فيِ ىِلَ ٱىۡنِحََٰ   ٦ذََٰ

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa (Q.S. Al-Baqarah: 2) 

Selain itu Al-Qurán juga mengandung pendidikan bagi manusia yang meliputi 

berbagai macam aspek kehidupan. Khususnya dalam prilaku boros, artinya setiap 

orang akan berlaku borosuntuk dirinya sendiri. Perbuatan boros merupakan sikap yang 

tercela dan akan berakibat buuruk bagi pelakunya sebab pada dasarnya seorang 

pemilik harta bukanlah pemilik sebenarnya secara mutlak, penggunaannya haruslah 

sesuai dengan kebutuhannya dan ketentuan syariat.  

Barmawie Umarie dalam bukunya materia akhlak (1967,63) mengungkapkan 

yang dimaksud boros atau ishraf yakni menyia-nyiakan sesuatu tanpa manfaat 

melebihi batas disetiap perbuatan, misalnya menyiakan harta, ini dilarang oleh agama 

dan merupakan penyakit hati, mengeluarkan harta tanpa faedah, umpama: makan dan 

minum dikala belum lapar dan belum haus atau makan minum yang berlebih-lebihan, 

berpakaian yang terlalu menyolok secara keterlaluan.  

Dalam kehidupan seorang muslim harus memiliki tanggung jawab untuk 

memelihara hidupnya dari prilaku-prilaku penyimpangan atas aturan Allah. Prilaku 

yang menyimpang dapat berdampak negatif bagi kehidupan kita, ini sangatlah 

bertentangan terhadap cara hidup islam, sebab tidak sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan dan diisyaratkan oleh Allah SWT.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Syariat Islam mempunyai pandangan yang tepat berkenaan dengan cara 

menyikapi harta. Harta menurut Islam adalah sarana yang dengannya manusia dapat 

memenuhi kebutuhannya, bukan menjadi tujuan dalam kehidupan manusia. Hemat 

bukan berarti kikir, hemat adalah pola hidup pertengahan yang merupakan perintah 

Allah, maka jika kita terbiasa dengan pola hidup hemat, sebenarnya kita telah 

melakukan pendekatan diri dan melaksanakan perintah Allah yang dengannya dapat 

mencegah manusia dari prilaku boros maupun kikir sebagaimana Disebutkan bahwa 
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orang-orang yang hidup sederhana dapat menambah dan memperkuat iman Karena 

cara hidup sederhana dapat mendorong seseorang menjadi pribadi yang pandai 

bersyukur dan toleran, menghargai nikmat-nikmat Allah sekecil apapun. Adapun 

implikasi dar Q.S. Al-Isra: 26-29 adalah sebagai berikut: 

1. Membudayakan Hidup Sederhana 

2. Senantiasa Mensyukuri Nikmat Yang Telah Diberikan  

3. Mampu mengendalikan diri  

D. Kesimpulan  

Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat manusia dalam menjalankan 

kehidupannya, didalamnya terkandung ajaran baik perintah maupun larangan sebagai 

bekal untuk umat manusia. Dengan iman yang ada pada diri manusia dapat 

mengantarkan manusia kepada jalan yang lurus karena iman merupakan aspek utama 

dalam meyakini kebenaran ajaran agama islam. Perbuatan tercela adalah suatu hal 

yang menyimpang dari iman yang menyebabkan manusia terjerumus kepada 

keingkaran terhadap perintah-perintah Allah SWT. Boros adalah perbuatan yang 

dilarang Allah dan dapat membawa manusia kejalan yang menyesatkan. Boros juga 

merupakan salah satu perbuatan tercela yang dapat menghalangi manusia kepada 

kebaikan karena mereka (para pemboros) menganggap apa yang mereka miliki adalah 

hak mereka seutuhnya dan dapat digunakan semuanya saja. Oleh karena itu, perlu 

adanya pemahaman yang mendalam tentang prilaku boros. 

Disebutkan bahwa orang-orang yang hidup sederhana dapat menambah dan 

memperkuat iman Karena cara hidup sederhana dapat mendorong seseorang menjadi 

pribadi yang pandai bersyukur dan toleran, menghargai nikmat-nikmat Allah sekecil 

apapun.  

Kufur nikmat tidak bisa disamakan dengan perilaku bersyukur, karena 

telah jelas bahwa keduanya sangat jauh berbeda. Kufur nikmat berawal dari 

ketidaksadaran atau sengaja menghilangkan kesadaran dalam diri. Sebaliknya, syukur 

diawali dari kesadaran penuh bahwa Allah yang telah memberikan nikmat-nikmat 

yang berlimpah. Orang yang kufur nikmat lebih sering menganggap bahwa nikmat 

yang telah diberikan kepadanya selalu kurang atau nikmat yang selama ini 

dirasakannya adalah hasil usahanya.   

Syariat Islam mempunyai pandangan yang tepat berkenaan dengan cara 

menyikapi harta. Harta menurut Islam adalah sarana yang dengannya manusia dapat 

memenuhi kebutuhannya, bukan menjadi tujuan dalam kehidupan manusia. Hemat 

bukan berarti kikir, hemat adalah pola hidup pertengahan yang merupakan perintah 

Allah, maka jika kita terbiasa dengan pola hidup hemat, sebenarnya kita telah 

melakukan pendekatan diri dan  
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